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Kecepatan di Jogja
Maksimal 40 Km/Jam

JOGJA-Pemkot Jogja membuat
aturan baru di semua jalanan.

Dishub sudah
memasang 100 unit
rambu-rambu batas

*  dibatasi 40 kilometer per jam.

triyo®@harianjogja.com

Kecepatan di...

“Total ada 100 unit sudah
Kkami pasang, semuanya di titik
strategis dan mudah dilihat,”
ujarnya.

Antisipasi kecelakan juga diambil
UPT Penerangan Jalan Umum
(PJU) Kota Jogja dengan menata
penerangan di tiga jalan protokol
2023 ini. Tiga jalan protokol yang
penerangannya ditata tersebut antara
lain J1. Piere Tendean-Bugisan, 1.

Pembatasan tersebut berlaku secara
umunm di seluruh jalanan di Kota
Jogja. Pembatasan laju kendaraan
tersebut sudah dimulai dengan

by bu. Dinas

di jalanan Kota Jogja
pada 2023 ini.

Penataan penerangan
Jalan dilakukan untuk
mengurangi kecelakaan
dan tindakan kriminal
pada malam hari.

lalu lintas, hingga standar keamanan

Pefubungan (Dishub) Jogja sudah
‘memasang 100 rambu-rambu batas
kecepatan kendaraan di jalanan
Kota Jogja pada 2023 ini.
Kepala Bidang Lalu Lintas Dishub

“Itu juga sudah umum, kalau
di atas itu dalam kondisi normal
siang hari bisa bermasalah juga,
rawan kecelakaan, sehingga pe-
ngetatan batas kecepatan ini

Jogja, Windarto
‘menjelaskan kecepatan berkendara
dibatasi berdasarkan kajian instansi-
nya yang menyebut kecepatan
rata-rata kendaraan yang melaju
di jalanan Jogja di bawah 40
Km per jam.

Kecepatan itu disebabkan ke-
padatan jalan, banyaknya lampu

jumlah kecelakan pada 2019
mencapai 5.944 kasus, lalu pada
2020 ada 4.559, meningkat
menjadi 5.350 pada 2021, dan
meningkat pesat pada 2022
menjadi 7.830 insiden. Pada
2023 ini, Bappeda DIY mencatat
sudah ada 3.296 kecelakaan.

Korban meninggal dunia dari
insiden kecelakaan juga meningkat.
Pada 2019 ad:

igisan, J1.
Sultan Agung sisi barat, dan JI.
Dr. Sutomo-J1. Kompol Bambang
Suprapto-Melati Wetan.

Kepala UPT PJU Jogja, Megarani
Mandaka, mengatakan penerangan
jalan ditata untuk mengurangi
kecelakaan dan tindakan kriminal

dunia karena kecelakaan, lalu
2020 ada 346 korban jiwa,
meningkat jadi 452 korban jiwa
pada 2021 dan meningkat lagi
menjadi 570 korban jiwa pada
2022. Data sementara pada 2023
sudah ada 53 orang meninggal

untuk ini
kecelakaan juga,” kata Windarto,
Jumat (18/8). -
Rambu-rambu batas fecepatan,
lanjut Windarto, sudah dipasang
merata di seluruh jalanan Kota
Jogja.
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Made Yulianto, pada Januari lalu.

Menurut dia, tingginya derajat
Kejenuhan di ruas jalan tersebut
bisa disebabkan berbagai faktor.
Jalan Gejayan tidak terlalu
lebar dan digunakan dua arah,
ditambah banyaknya hambatan
‘samping karena ada parkir dan
pasar tradisional, serta volume
kendaraan yang melintas cukup
tinggi. .

“Derajat kejenuhan lebih dari
1 bisa dikatakan jalan sudah
‘macet, sudah sangat padat. Tetapi,
pada kenyataannya memang
‘masih ada waktu-waktu tertentu
dengan tingkat kepadatan yang
lebih rendah,” katanya.

lainnya pada malam hari. “Ada  dunia karena kecelakaan di DIY.  Hasil kajian tersebut akan
lampu lihat grafis) menjadi dasar bagi Dinas

sebanyak 200 titik di tiga jalan Perhubungan Kota Jogja untuk
protokol itu,” ujarnya. Paling Padat melakukan berbagai program
Rani menj hasil guna meni kinerja lalu

lampu penerangan jalan akan
dimulai akhir Agustus ini dan
berakhir pada Oktober nanti.
“Sudah ada pemenang tendernya,”
Katanya.

Kerugian Kecelakaan
Akibat kepadatan jalan di DIY,
kasus kecelakaan lalu lintas di DIY
selalu meningkat sejak 2019 lalu
hingga 2022. Berdasarkan data
Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) DIY, kerugian
materiel dari kecelakan lalu
lintas DIY juga terus meningkat.
Data Bappeda DIY menyebut

survei dan Kajian pemutakhiran
kinerja lalu Jintas Dinas Per-
hubungan Kota Jogja pada 2022,
Jalan Gejayan menjadi ruas jalan
terpadat di Kota Jogja.
Sekretaris Dinas Perhubungan
Kota Jogja, Golkari Made Yulianto,
mengatakan secara teori Jalan
Gejayan bisa dikategorfkan jalan
macet. “Dari hasil survei dan
kajian yang kami lakukan di
110 ruds jalan-di Kota Jogja,
derajat kejenuhan atau VC ratio
[volume capacity ratio] di Jalan
Gejayan menjadi yang tertinggi,
mencapai 1,23, kata Golkari

lintas. “Tentunya, kami akan lihat
faktor penyebab kepadatan di
jalan tersebut. Misalnya karena
volume kendaraan tinggi maka
bisa diambil kebijakan untuk tidak
mengalirkan semua kendaraan
melintasi jalan tersebut,” katanya.
Jika kepadatan disebabkan
durasi lampu lalu lintas, dinas
akan mengatur lampu lalu lintas
sehingga arus kendaraan se-
‘makin lancar. “Jika penyebabnya
pelanggaran parkir, akan ada
penertiban yang lebih intensif.
Kami akan lihat penyebab ke-
padatan tersebut,” katanya.

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan

Netra

Biasa

Untuk Ditanggapi
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